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ABSTRACT 

Diabetes mellitus now affects not only adults but also adolescents due to unhealthy eating habits and low 

understanding of sugar consumption and diabetes-triggering foods, which increase the risk of degenerative 
diseases from a young age. This study aims to analyze the effect of health education using flyers on diabetes risk 

knowledge in adolescents. Conducted at SMA Negeri 9 Pekanbaru with a pre-experimental one group pretest–

posttest design, involving 34 adolescents in grades 10, 11, and 12 selected through stratified random sampling. 
Inclusion criteria were active students who were willing to participate in the study, while exclusion criteria were 

students who did not complete all interventions. The research instruments were a diabetes risk knowledge 
questionnaire and flyer educational media. Data were collected through a pre-test before the intervention and a 

post-test after the education was provided, then analyzed using the Wilcoxon test. The results showed an average 

pre-test of 11.00 and a post-test of 16.00. The Wilcoxon test results showed p = 0.001, which indicated a 
significant increase in adolescents' knowledge about diabetes risks. The novelty of this research lies in the 

effectiveness of simple and low-cost educational media to improve adolescent health understanding, as well as 
scientifically contributing as empirical evidence for the development of school-based preventive health promotion 

strategies for early prevention of diabetes. 
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ABSTRAK 

Diabetes melitus kini tidak hanya menyerang orang dewasa tetapi juga remaja akibat pola makan tidak sehat dan 

rendahnya pemahaman mengenai konsumsi gula dan makanan pemicu diabetes, yang meningkatkan risiko 

penyakit degeneratif sejak usia muda. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi kesehatan 

menggunakan media flyer terhadap pengetahuan risiko diabetes pada remaja. Dilakukan di SMA Negeri 9 

Pekanbaru dengan desain pra-eksperimental one group pretest–posttest, melibatkan 34 remaja kelas 10,11 dan 12  

yang dipilih melalui stratified random sampling. Kriteria inklusi adalah siswa aktif yang bersedia mengikuti 

penelitian, sedangkan eksklusi adalah siswa yang tidak menyelesaikan seluruh intervensi. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner pengetahuan risiko diabetes dan media edukasi flyer. Data dikumpulkan melalui pre-test 

sebelum intervensi dan post-test setelah pemberian edukasi, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil menunjukkan rata-rata pre-test 11,00 dan post-test 16,00. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p =0,001, yang 

mengindikasikan peningkatan pengetahuan remaja mengenai risiko diabetes secara signifikan. Kebaharuan 

penelitian ini terletak pada efektivitas media edukasi sederhana dan berbiaya rendah untuk meningkatkan 

pemahaman kesehatan remaja, serta secara ilmiah berkontribusi sebagai bukti empiris pengembangan strategi 

promosi kesehatan preventif berbasis sekolah untuk pencegahan dini diabetes.  

Kata kunci: Edukasi kesehatan, media flyer, pengetahuan, risiko diabetes, remaja pertengahan 
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) saat ini menjadi masalah kesehatan global dengan jumlah penderita mencapai 

422 juta orang dan menyebabkan sekitar 1,5 juta kematian setiap tahun [1]. Prevalensi diabetes pada anak 

dan remaja di Amerika Serikat sebesar 7,2% [2] , di Brazil angka pradiabetes mencapai 22% dengan 

prevalensi DM tipe 2 sebesar 3,3% [3], sedangkan di Inggris tercatat 0,72 kasus per 100.000 anak [4]. Data 

ini menunjukkan bahwa diabetes tidak lagi terbatas pada kelompok usia dewasa, melainkan juga mengancam 

kesehatan remaja di berbagai belahan dunia.  

Di tingkat nasional, prevalensi DM di Indonesia pada usia >15 tahun meningkat dari 1,9% pada tahun 

2018 menjadi 2,1% pada tahun 2023 [5] . Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 melaporkan bahwa 

konsumsi makanan manis di Provinsi Riau mencapai 31,4%, sedangkan konsumsi minuman manis mencapai 

46,5% [6]. Angka ini cukup tinggi jika dibandingkan dengan rekomendasi asupan gula harian maksimal 

yaitu 50 gram per orang [7]. Selain itu, kemajuan teknologi turut mendorong gaya hidup sedentari yang 

memperbesar risiko obesitas dan pradiabetes pada remaja [8]. 

Secara lokal, jumlah remaja di Kota Pekanbaru tercatat sebanyak 78.412 orang [9]. Dinas Kesehatan 

Kota Pekanbaru pada tahun 2023 melaporkan terdapat 3.740 kasus DM [10]. Hasil studi pendahuluan di 

SMA Negeri 9 Pekanbaru menunjukkan sebagian besar siswa masih kurang memahami faktor risiko 

diabetes. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014, remaja 

merupakan individu berusia 10–18 tahun [11]. Penelitian ini memfokuskan kajian pada remaja pertengahan 

yang berada pada rentang usia 15–18 tahun. Pada fase ini, remaja rentan terhadap berbagai masalah 

psikologis, sosial, maupun pola makan yang tidak sehat [12], sehingga menjadi kelompok berisiko tinggi 

yang membutuhkan intervensi pencegahan sejak dini.  

Komplikasi diabetes yang tidak ditangani dengan baik dapat berupa gagal ginjal, penyakit 

kardiovaskular, stroke, retinopati, neuropati, hingga ketoasidosis diabetik [13]. Sekitar 1,5% anak dengan 

diabetes bahkan dilaporkan meninggal dunia akibat komplikasi tersebut [14].  Kondisi ini berdampak buruk 

terhadap kualitas hidup remaja, sehingga pencegahan menjadi sangat penting dilakukan sejak dini [15].  

Edukasi kesehatan terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan mencegah diabetes [16]. Media 

sederhana seperti flyer dapat menjadi sarana edukasi yang singkat, jelas, serta menarik bagi remaja [17]. 

Penelitian fitriyani memperkuat bukti bahwa media cetak bermanfaat dalam edukasi diabetes, sementara 

media digital juga terbukti meningkatkan pengetahuan remaja [18]. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan menggunakan media flyer terhadap pengetahuan 

risiko diabetes mellitus pada remaja di Pekanbaru. 

METODE 

Jenis dan Desain Penelitian 

   Penelitian ini menggunakan desain quasi-experiment dengan rancangan one group pretest-posttest. 

Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan menggunakan media flyer terhadap 

pengetahuan risiko diabetes pada remaja. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

   Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 9 Pekanbaru pada bulan November 2024. Lokasi ini dipilih 

berdasarkan pertimbangan jumlah remaja yang cukup besar serta adanya permasalahan terkait kurangnya 

pengetahuan mengenai faktor risiko diabetes. 

Populasi dan Sampel 

   Populasi penelitian seluruh siswa SMA berusia 15–18 tahun. Sampel penelitian berjumlah 34 

responden yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria inklusi adalah (1) siswa berusia 15–18 tahun, 

(2) bersekolah di lokasi penelitian, (3) bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed 

consent, dan (4) hadir pada seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Kriteria eksklusi adalah (1) siswa yang 

tidak hadir pada salah satu tahap pengukuran dan (2) siswa yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.  
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Teknik Pengambilan Sampel 

   Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified random sampling dengan pertimbangan 

kesesuaian karakteristik responden terhadap tujuan penelitian. 

Variabel Penelitian dan Instrumen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah edukasi kesehatan menggunakan media flyer, 

sedangkan variabel dependen adalah pengetahuan remaja tentang risiko diabetes mellitus. Pengetahuan 

diukur menggunakan kuesioner pilihan ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas 

menunjukkan r-hitung (0,299–0,478) > r-tabel (0,2787), sedangkan uji reliabilitas menghasilkan Cronbach’s 

Alpha = 0,703, sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Skor diberikan untuk setiap jawaban benar 

dengan nilai 1, dan 0 untuk jawaban salah. Total skor dihitung berdasarkan jumlah jawaban benar dari 

seluruh item pertanyaan. Hasil pengukuran kemudian dianalisis dalam bentuk nilai numerik (mean, median, 

standar deviasi) tanpa dilakukan pengkategorian tingkat pengetahuan. 

Flyer yang digunakan dalam penelitian berukuran A4 satu lembar bolak-balik dengan desain menarik, 

berwarna, serta menggunakan bahasa sederhana. Isi flyer mencakup definisi diabetes mellitus, faktor risiko, 

tanda dan gejala, komplikasi, serta langkah-langkah pencegahan. Media ini dipilih karena mudah dipahami, 

praktis, serta sesuai dengan karakteristik remaja. 

Prosedur Penelitian 

Proses pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah pretest, di mana 

responden mengisi kuesioner untuk mengetahui gambaran awal tingkat pengetahuan mereka. Tahap kedua 

adalah intervensi berupa edukasi kesehatan menggunakan media flyer. Edukasi dilakukan secara tatap muka 

di ruang kelas dengan durasi ±30 menit, di mana peneliti menjelaskan isi flyer sekaligus membagikan salinan 

kepada responden. Tahap ketiga adalah posttest menggunakan kuesioner yang sama untuk menilai perubahan 

pengetahuan dan efektivitas intervensi. Posttest dilakukan pada hari yang sama setelah pretest dan 

pemberian edukasi menggunakan media flyer. Responden diberi waktu untuk membaca dan memahami isi 

flyer sebelum pengukuran, sehingga skor posttest mencerminkan efektivitas intervensi yang diberikan. 

Analisis Data 

Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi tingkat 

pengetahuan. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Wilcoxon signed rank test untuk mengetahui 

perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas 

Hang Tuah Pekanbaru dengan nomor surat keterangan laik etik 015/KEPK-UHTP/III/2025.  

 

HASIL 

Karakteristik responden mencakup jenis kelamin, riwayat edukasi, dan riwayat keluarga dengan 

diabetes mellitus. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, belum pernah mendapat edukasi, serta 

tidak memiliki riwayat keluarga dengan DM. Rincian disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

Variabel Kategori n = (total sampel) % 

Jenis Kelamin Perempuan 16 47,1 

 Laki-laki  18 52,9 

Riwayat Edukasi DM Sudah Pernah 5 14,7 

 Belum Pernah 29 85,3 

Riwayat Keluarga DM Ada 7 20,6 

 Tidak Ada 27 79,4 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data dengan Uji Shapiro Wilk 

       No  Variabel  Nilai P 

        1. Pre Test  0,001 

        2.  Post Test  0,002 

 

 Tabel 2, menunjukkan hasil uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan nilai p pre-test (0,001) dan 

post-test (0,002) < 0,05, sehingga data tidak berdistribusi normal dan analisis dilanjutkan dengan uji 

Wilcoxon. 

Tabel 3. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test Tingkat Pengetahuan Remaja  

Variabel        Mean    SD       Min-max       n       

Pengetahuan   

Pre Test        11,11   1,665        7-14      34 

Post Test       15,76   1,891       12-18      34 

 

Tabel 3, menunjukkan hasil uji Wilcoxon yang mengindikasikan adanya perbedaan yang bermakna 

antara sebelum dan sesudah pemberian edukasi kesehatan (p = 0,001; α = 0,05). Nilai rata-rata pengetahuan 

sebelum edukasi sebesar 11,11 dan meningkat menjadi 15,76 setelah edukasi. Nilai median juga mengalami 

peningkatan dari 11,00 menjadi 16,00. Rentang skor bergeser dari 7–14 sebelum edukasi menjadi 12–18 

setelah edukasi, yang menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan. Dengan demikian, edukasi 

kesehatan menggunakan media flyer terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

risiko diabetes melitus. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 9 Pekanbaru, seluruh responden berada 

pada rentang usia 15–18 tahun, yang termasuk dalam kategori remaja pertengahan [19]. Pada fase ini, 

perkembangan kognitif dan emosional remaja meningkat pesat, ditandai dengan kemampuan berpikir kritis 

dan pengendalian diri yang lebih baik [20]. Kondisi tersebut memungkinkan remaja lebih mudah menerima, 

memahami, dan mengolah informasi kesehatan yang diberikan. Dengan demikian, usia responden yang 

berada pada tahap perkembangan kognitif optimal dapat mempermudah penerimaan informasi yang 

disampaikan melalui media cetak seperti flyer. Distribusi jenis kelamin responden dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar adalah laki-laki (52,9%), sedangkan perempuan sebanyak 47,1%. 

Proporsi yang hampir seimbang ini memungkinkan adanya variasi persepsi dan gaya belajar dalam menerima 

materi edukasi. Heo dan Toomey (2020) menemukan bahwa laki-laki memiliki kecenderungan lebih baik 

dalam memproses informasi visual, sedangkan perempuan lebih kuat dalam pemahaman verbal. Perbedaan 

ini mendukung penggunaan media flyer yang memadukan gambar dan teks ringkas sebagai bentuk edukasi 

yang sesuai bagi kedua jenis kelamin [21].   

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas responden (85,3%) belum pernah mendapatkan 

edukasi kesehatan mengenai diabetes mellitus sebelumnya. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar 

remaja belum memperoleh paparan informasi terkait faktor risiko dan pencegahan diabetes.  Kondisi ini 

menjelaskan mengapa intervensi edukasi memberikan hasil signifikan setelah posttest, karena sebagian besar 

responden belum pernah menerima informasi sebelumnya. Temuan ini konsisten dengan penelitian Lisna 

yang menyebutkan bahwa pengetahuan remaja tentang faktor risiko diabetes melitus tipe 2 masih rendah 

akibat kurangnya program edukasi di sekolah [22]. Rendahnya  paparan informasi ini menyebabkan 

rendahnya pengetahuan awal responden sebelum intervensi diberikan. Edukasi kesehatan menggunakan 

media flyer berperan sebagai stimulus baru yang mampu memperkenalkan informasi dasar mengenai 

diabetes secara sederhana dan mudah dipahami. 

Sebanyak 79,4% responden tidak memiliki anggota keluarga dengan riwayat diabetes mellitus, 

sehingga sebagian besar belum memiliki pengalaman langsung terkait penyakit ini dan kesadaran awal 
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terhadap risiko diabetes tergolong rendah. Sebaliknya, 20,6% responden memiliki anggota keluarga dengan 

riwayat diabetes, yang menempatkan mereka pada risiko lebih tinggi. Meskipun demikian, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan pengetahuan pada seluruh responden, termasuk mereka yang memiliki riwayat 

keluarga DM, menegaskan efektivitas edukasi kesehatan menggunakan flyer. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Muwakhidah [23], yang menyatakan bahwa meskipun faktor genetik berperan dalam risiko 

diabetes, gaya hidup dan pemahaman pola hidup sehat memiliki kontribusi lebih besar dalam pencegahan 

penyakit. Dengan demikian, edukasi kesehatan berperan sebagai faktor protektif penting dalam 

meningkatkan kesadaran remaja terhadap pencegahan diabetes, termasuk bagi kelompok dengan risiko 

genetik lebih tinggi. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada skor 

rata-rata pengetahuan setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media flyer (p = 0,001). Sebelum 

intervensi, sebagian besar responden belum memahami risiko diabetes, sedangkan setelah intervensi, 

mayoritas responden menunjukkan peningkatan kategori pengetahuan menjadi baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan media flyer efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai risiko diabetes. Efektivitas tersebut dapat dijelaskan melalui mekanisme belajar kognitif, di 

mana penyajian informasi secara visual dan ringkas memudahkan proses penerimaan, pemahaman, dan 

pengingatan informasi oleh remaja. Efektivitas ini juga didukung oleh kombinasi  metode ceramah dan tanya 

jawab yang digunakan selama intervensi, di mana ceramah berfungsi untuk menyampaikan informasi secara 

terstruktur, sementara sesi tanya jawab mendorong komunikasi dua arah antara pemberi dan penerima 

edukasi. Interaksi langsung ini membantu responden mengklarifikasi informasi yang belum dipahami 

sehingga memperkuat pemahaman materi.  

 Hasil ini sejalan dengan penelitian Suwandewi yang menunjukkan peningkatan pengetahuan remaja 

setelah edukasi dengan metode serupa dan media flip chart [24].  Flyer sebagai media cetak satu halaman 

terbukti efektif dalam promosi kesehatan karena desain yang sederhana, isi informatif, serta kemudahan 

untuk dibaca ulang [25].  Media edukasi dengan benda nyata juga memberi manfaat signifikan dalam 

meningkatkan minat belajar dan memudahkan pemahaman informasi [26]  

 Meskipun media digital atau video juga digunakan dalam edukasi, keterbatasan akses teknologi dan 

interaksi langsung menjadi kendala [27]. Flyer memiliki keunggulan dalam hal aksesibilitas dan efektivitas 

penyampaian pesan. Ukurannya kecil namun dapat memuat informasi lengkap, mudah dibaca ulang, dan 

menjangkau audiens luas dengan biaya rendah [28]. Oleh karena itu, flyer relevan digunakan dalam edukasi 

remaja di sekolah. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan menggunakan flyer 

berpengaruh positif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai risiko diabetes melitus. Pengetahuan 

yang lebih baik diharapkan dapat mendorong perubahan sikap dan perilaku sehat, sehingga berkontribusi 

pada upaya pencegahan diabetes di usia muda. 

SIMPULAN 

  Edukasi kesehatan menggunakan media flyer berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan risiko diabetes pada remaja di Pekanbaru. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran sekolah 

dalam rutin mengadakan kegiatan edukasi kesehatan, khususnya terkait pencegahan diabetes, dengan 

dukungan orang tua dan lingkungan rumah, untuk memperkuat pemahaman remaja dan mendorong perilaku 

hidup sehat, sekaligus menjadi bukti empiris bagi pengembangan strategi promosi kesehatan berbasis 

sekolah yang efektif. 
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